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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Produksi gula nasional tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi gula 

dalam negeri.  Sampai dengan tahun 2013 luas areal perkebunan tebu nasional 

sebesar 460.496 ha, dengan produksi gula 2,25 juta ton.  Sementara itu, Indonesia 

membutuhkan 4,85 juta ton gula yang terdiri dari 2,7 juta ton untuk konsumsi 

langsung dan 2,15 juta ton untuk keperluan industri.  Berdasarkan data tersebut 

produksi gula nasional sampai saat ini belum mencukupi kebutuhan gula nasional dan 

Indonesia masih mengalami kekurangan gula (Kementerian Pertanian, 2013). 

 

Untuk meningkatkan produksi gula dalam negeri diperlukan perbaikan dalam 

berbagai bidang, salah satunya dalam bidang pengendalian hama tanaman tebu.  

Mengingat serangan hama pada tanaman tebu dilaporkan menyebabkan kehilangan 

hasil produksi 10-50%.  Pada kondisi serangan hama yang sangat parah, kerusakan 

pada pertanaman tebu dapat mengakibatkan kegagalan panen (Pratama, 2010). 

 

Salah satu hama tebu yang berpotensi untuk menurunkan produksi tebu di Indonesia 

adalah hama kutu perisai Aulacaspis tegalensis Zehntner (Hemiptera : Diaspididae). 

Hama ini menurunkan hasil yang dinyatakan dengan penurunan berat batang 
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brix, pol, dan purity.  Brix adalah jumlah bahan padat yang larut dalam setiap 100 g  

larutan nira,  pol adalah jumlah gula yang ada di dalam 100 g larutan nira, sedangkan 

purity adalah perbandingan antara keduanya yang merupakan ukuran kemurnian, 

semakin tinggi kemurniannya maka semakin besar pula gulanya (Kuswurj, 2011). 

Research and Development PT GMP (2009) melaporkan bahwa serangan kutu perisai 

pada pertanaman tebu di lahan PT GMP di Lampung Tengah mengurangi kadar brix 

rata - rata 36,16%, pol 43,88%, dan purity 47,65%. 

 

Mengingat tingginya tingkat kehilangan hasil yang disebabkan oleh serangan kutu 

perisai A. tegalensis, perlu dilakukan usaha pengendalian yang dirancang berdasarkan 

informasi biologi, dinamika populasi, serta pengaruh populasi hama terhadap 

intensitas kerusakan yang ditimbulkannya.  Pada tahap awal, salah satu aspek penting 

yang perlu dipelajari secara empirik adalah bagaimana hubungan antara intensitas 

serangan dan kepadatan populasi kutu perisai A. tegalensis pada beberapa varietas 

tebu yang berbeda.   

 

Informasi yang akurat tentang hubungan antara intensitas serangan dan kepadatan 

populasi kutu perisai A. tegalensis ini dapat dimanfaatkan untuk menduga ketahanan 

suatu varietas terhadap serangan hama.  Berdasarkan informasi ini perkebunan tebu 

diharapkan dapat mengevaluasi varietas apa saja yang sebaiknya dibudidayakan 

apabila populasi hama kutu perisai A. tegalensis diperkirakan meningkat pada musim 

tertentu. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki: 

1. Ketahanan varietas tebu terhadap hama dalam mempengaruhi kepadatan populasi 

kutu perisai A. tegalensis. 

2. Pengaruh tingkat kepadatan populasi kutu perisai A. tegalensis terhadap intensitas 

serangannya pada tanaman tebu. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kutu perisai A. tegalensis menyerang tanaman tebu dengan cara menghisap cairan 

batang.  Tanaman tebu yang terserang berat oleh kutu perisai menunjukkan gejala 

antara lain pertumbuhan batang terhambat, diameter batang lebih kecil, daun-daun 

berdiri, ruas tebu kotor dan bercak-bercak pucat pada ruas yang terserang.  Serangan 

kutu perisai dapat menghambat tahapan pertunasan, memperlambat pertumbuhan, dan 

menurunkan nilai brix-pol-purity, yang akhirnya menyebabkan kehilangan hasil 

(Bidang Tanaman PTPN VII, 1997).  Tingginya populasi kutu perisai A. tegalensis 

pada ruas dan batang tanaman tebu selanjutnya mengakibatkan penurunan hasil 

tanaman tebu yang semakin besar.   

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, ada beberapa varietas tebu yang diketahui 

rentan terhadap serangan kutu perisai A. tegalensis di PT GMP di antaranya GM 23, 

RGM 97-10167, GM 19, RGM 00-1010, GM 21, GMP 2, RGM 97-10240, GM 25, 

dan  GMP 1.  Sedangkan varietas yang diketahui tahan terhadap serangan kutu perisai 
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A. tegalensis di antaranya adalah RGM 00-867, RGM 00-515, RGM 01-1324 

(Setiawan, 2004).  Varietas-varietas tebu tersebut perlu diuji dan diselidiki untuk 

mempelajari apakah mempunyai reaksi yang berbeda terhadap serangan kutu perisai. 

 

Kepadatan populasi kutu perisai A. tegalensis pada periode tanam tertentu, diduga 

berkaitan erat dengan penggunaan varietasnya.  Semakin tahan suatu varietas 

diharapkan kepadatan populasi hamanya akan semakin rendah.  Keberadaan kutu 

perisai yang melimpah pada tanaman tebu diduga mempengaruhi intensitas serangan 

yang ditimbulkannya pada tanaman.  Semakin padat populasi kutu perisai maka 

persentase kerusakan pada ruas batang tanaman tebu juga semakin tinggi.  

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka disusun hipotesis sebagai berikut: 

1. Ketahanan varietas tebu terhadap hama mempengaruhi kepadatan populasi kutu 

perisai A. tegalensis. 

2. Tingkat kepadatan populasi kutu perisai A. tegalensis berpengaruh terhadap 

intensitas serangannya pada tanaman tebu. 


